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Standar Akuntansi Internasional dipublikasikan pada tahun 1975 oleh komite
standar akuntansi internasional (International Accounting Standards Committee / IASC)
yang dibentuk pada tahun 1973. Penelitian ini ingin menguji apakah perusahaan-
perusahaan yang menerapkan IAS memeiliki kecenderungan bahwa berkurangnya
manajemen laba, pengakuan kerugian lebih sering dan memiliki nilai relevansi yang
tinggi.

Sampel Penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang ada pada 23 negara
mulai tahun 1994 — 2003. Selain itu penelitian ini juga menguji pengaruh pengunaan
Standar Akuntansi Internasional dengan biaya modal (cos? of capital) perusahaan.

Hasil penelitian ini dibagi dalam 2 bagian yaitu setelah dan sebelum periode adopsi.
PERIODE SETELAH MENGADOPSI IAS, MANAJEMEN LABA, Perusahaan yang
mengadopsi Standar Akuntansi Internasional cenderung memiliki manajemen laba yang
lebih rendah dibandingkan perusahaan yang tidak mengadopsi Standar Akuntansi
Internasional. PENGAKUAN KERUGIAN, perusahaan yang mengadopsi IAS
cenderung lebih konservatif disbanding dengan perusahaan yang tidak mengadopsi IAS,
dikarenakan perusahaan yang mengadopsi IAS cenderung untuk lebih sering mengakui
kerugian dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi IAS. RELEVANSI
NILAI pada periode setelah mengadopsi IAS menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengadopsi IAS cenderung untuk memiliki tingkat relevansi nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengadopsi IAS.

PERIODE SEBELUM MENGADOPSI IAS, MANAJEMEN LABA,
Perusahaan yang mengadopsi Standar Akuntansi Internasional cenderung memiliki
manajemen laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak mengadopsi
Standar Akuntansi Internasional. PENGAKUAN KERUGIAN, perusahaan yang
mengadopsi [AS dengan perusahaan yang tidak mengadopsi IAS tidak terdapat
perbedaan dalam hal pengakuan kerugian. RELEVANSI NILALI, pada periode sebelum

Hal. 1



Akuntansi Internasional — STIE Peranas Surabaya
Dosen Pengampu: Luciana Spica Almilia, S.E., M.Si.

mengadopsi IAS menunjukkan bahwa perusahaan yang mengadopsi IAS cenderung
untuk memiliki tingkat relevansi nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak mengadopsi IAS.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dampak pengadopsian IAS
adalah pada aspek manajemen laba dan pengakuran kerugian (konservatisma). Temuan
lain dalam penelitian ini tidak memberikan bukti yang kuat bahwa Perusahaan yang
mengadopsi IAS memiliki biaya modal yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang tidak mengadopsi IAS.
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